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Abstract: Amphibians, categorized as vertebrate animals and characterized 

as poikilotherms, comprise three main groups known as Caudata, 

Gymnophiona, and Anura, with the latter commonly recognized as frogs or 

toads. The objective of this study is to examine the morphology and 

morphometrics of various frog species in Meurandeh Dayah Village, 

Langsa City. The research employs quantitative methods to facilitate a 

comparative analysis of each sample. The findings reveal the presence of 

six shutter species: Fejervarya cancrivora, Hylarana macrodactyia, Rana 

erythraea, Hylarana nicobariensis, Hyperolius horstockii, and Hylarana 

erythraea. The morphometric measurements conducted on these Rana 

species demonstrate distinctive morphological variations among them. 
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Pendahuluan 

 

Indonesia merupakan negara dengan 

tingkat keanekaragaman hayati terbanyak ke 2 

setelah negara Brazil. Indonesia memiliki 16% 

jenis Reptil dan Amfibi yang ada diseluruh dunia 

(BAPPENAS, 2016). Berdasarkan dari data 

IUCN tahun 2013 Indonesia merupakan negara 

kelima di dunia yang memiliki jumlah spesies 

amfibi yang beragam, dengan total sebanyak 392 

spesies dari berbagai provinsi yang ada di 

Indonesia, salah satunya ialah Provinsi Aceh 

(Pratihar et.al., 2014). Langsa adalah salah 

satu kota yang berada di provinsi Aceh. Kota 

Langsa berada kurang lebih 400km dari kota 

Banda Aceh, dengan jumlah penduduk kota 

Langsa sebanyak 185.622 jiwa. Kota Langsa 

merupakan salah satu tempat habitat amfibi yang 

berada di Provinsi Aceh, dengan berbagai tipe 

habitat yaitu: habitat rawa, habitat pinggiran 

sungai, habitat persawahan yang merupakan 

habitat amfibi untuk hidup. 

Amfibi adalah bagian penting dari 

ekosistem dan memiliki peran penting secara 

ekologis dan ekonomis. Secara ekologis, amfibi 

berfungsi sebagai pemangsa utama, seperti 

serangga atau hewan invertebrata lainnya 

(Iskandar 1998), dan dapat digunakan sebagai 

bio-indikator kondisi lingkungan (Stebbins & 

Cohen 1997). Selain itu, mereka dapat digunakan 

sebagai sumber protein hewani, hewan 

peliharaan, bahan percobaan, dan obat-obatan 

(Stebbins & Cohen 1997). 

Amfibi merupakan salah satu hewan 

bertulang belakang (Vertebrate) dan bersifat 

poikiloterm. Amfibi terdiri dari tiga bangsa yaitu 

Caudata, Gymnophiona, dan Anura yang paling 

banyak dijumpai dan dikenal dengan nama katak 

atau kodok (Ario, 2010). Amfibi memiliki peran 

yang penting dalam menjaga ekosistem yaitu 

sebagai predator pada tingkatan rantai makanan 

disuatu ekosistem terutama pada pengendalian 

populasi serangga. Selain itu amfibi juga 

berperan sebagai bioindikator yang mampu 

menggambarkan suatu kualitas lingkungan 

(Qurniawan et al., 2012). Hal inilah yang 

menjadikan keberadaan amfibi sangat penting 

dalam suatu ekosistem.  

Anggota amfibi yang termasuk dalam 

Ordo Anura memiliki peran yang sangat vital 

dalam menjaga keberlanjutan ekosistem. Dalam 

lingkungan alam, Anura memiliki peran ekologis 

penting, termasuk sebagai komponen utama 

dalam rantai makanan. Dengan memakan 
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berbagai jenis serangga, Anura secara tidak 

langsung membantu menjaga keseimbangan 

populasi serangga (Setiawan, 2019). Anura juga 

termasuk dalam kelompok satwa poikiloterm, di 

mana suhu tubuhnya sangat dipengaruhi oleh 

suhu lingkungan sekitar (Yuliana, 2000). 

Beberapa jenis Anura bahkan dapat berfungsi 

sebagai bio-indikator, memberikan petunjuk 

mengenai kondisi lingkungan di suatu habitat 

(Izza, 2014). Taman Wisata Alam Danau Rawa 

Taliwang merupakan salah satu habitat bagi 

amfibi dari Ordo Anura. 

Anggota dari kelompok Ordo Anura dapat 

ditemukan di berbagai jenis habitat, seperti 

daratan, air, pohon, dan di dalam tanah (Iskandar, 

1998). Keberadaan hewan-hewan ini dalam 

lingkungan alami menjadi salah satu petunjuk 

mengenai perubahan kondisi ekologis suatu 

habitat (Welsh & Oliver, 1998). Menurut Mistar 

(2008), perubahan fungsi lahan dari hutan 

menjadi area pertanian, perkebunan, dan 

pemukiman dapat mengancam kelangsungan 

hidup anggota Ordo Anura di daerah tersebut. 

Ordo Anura tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia, mulai dari Sumatera hingga Papua 

(Iskandar, 1998). Amfibi dari keluarga 

Ichtyophidae, Bufonidae, Megophryidae, 

Microhylidae, Ranidae, dan Rhacophoridae 

dapat ditemukan di Sumatera (Iskandar & Colijn 

2000). Sebagian besar katak yang mendiami 

Semenanjung Malaysia, Sumatera, Kalimantan, 

dan Jawa berasal dari gugusan Sunda Besar. 

Jenis-jenis katak yang ada di Semenanjung 

Malaysia menunjukkan kemiripan dengan yang 

ditemukan di Sumatera. Tingkat kemiripan jenis 

katak antara Jawa dan Kalimantan lebih rendah 

dibandingkan dengan kemiripan antara Sumatera 

dan Jawa (Inger & Voris 2001). 

Penelitian ini perlu dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis Rana 

yang dapat ditemui di Desa Meurandeh Dayah, 

Kota Langsa. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi morfologi dan morfometri 

dari berbagai jenis Rana yang ada. Pengkajian 

mengenai morfometri Rana di wilayah Aceh 

masih kurang, dimana dimensi dalam morfometri 

mencakup jarak antara berbagai bagian tubuh, 

seperti jarak dari ujung moncong hingga kloaka 

(Panjang dari moncong hingga kloaka). Dimensi 

ini umumnya dikenal sebagai ukuran mutlak dan 

diukur dalam satuan milimeter atau sentimeter. 

Untuk menjaga dan memahami keragaman yang 

ada, diperlukan identifikasi morfometri yang 

cermat terhadap Rana. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Pelaksanaan penelitian berlangsung mulai 

bulan Oktober hingga Desember 2023. Lokasi 

pengambilan sampel mencakup area rawa, tepian 

sungai, danau, dan lahan sawah di Desa 

Meurandeh Dayah, Kota Langsa. Pengukuran 

karakter morfometrik dan analisis data dilakukan 

di Desa Meurandeh Dayah, Kecamatan Langsa 

Lama, Kota Langsa, Provinsi Aceh. 

 

Alat dan bahan  

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian mencakup jaring, meteran, toples, 

kamera, buku catatan, dan pulpen. Materi yang 

dijadikan fokus penelitian melibatkan 

Fejervarya cancrivora, Hylarana macrodactyla, 

Rana erythraea, Hylarana nicobariensis, 

Hyperolius horstockii, dan Hylarana chalconata. 

 

Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif, yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi perbandingan 

dari sampel. 

 

Teknik pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa survei yang 

melibatkan observasi morfologi dan pengukuran 

morfometri pada katak, dengan total 12 karakter 

morfometri yang diamati. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik spesies Rana 

Observasi morfologi dan morfometri pada 

spesies katak perlu dilakukan untuk 

membandingkan karakteristik antar spesies. 

Proses ini melibatkan pengamatan terhadap 

bentuk tubuh, panjang total tubuh katak, dimensi 

kaki depan dan belakang, serta aspek lainnya. 

Karakteristik morfologi spesies katak dapat 

dicatat dan dijelaskan sebagai perbandingan, dan 

hasilnya dapat dipresentasikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik morfologi pada spesies Rana di Desa Meurandeh Dayah 
 

Jenis Rana 
Bentuk 

Tubuh 

Bentuk 

Kepala 

Selaput 

renang 

Jumlah 

Digiti 

Anterior 

Jumlah 

Digiti 

Posterior 

Warna Tubuh 

Fejervarya 

cancrivora 

Tubuh 

pipih dan 

mendatar 

Membentuk 

segitiga dan 

cembung 

bagian 

dorsal 

Memiliki 

selaput 

renang di 

antara 

jari-jari 

4 5 Coklat kehitaman 

dengan bintik hitam 

dengan bagian perut 

putih 

Hylarana 

macrodactyla 

Memiliki 

tubuh lebih 

ramping 

danpanjang 

Berbentuk 

runcing 

bagian 

depan 

Memiliki 

selaput 

yang lebih 

lebar 

4 5 Warna punggung 

hijau dengan 

kuning kusam dan 

bagian perut putih 

Rana 

erythraea 

 

Bentuk 

tubuh 

ramping, 

agak pipih 

dan kecil  

Kepala 

pipih dan 

moncong 

agak 

meruncing 

Memiliki 

selaput 

yang 

kurang 

lebar 

4 5 Hijau berles kuning 

gading bagian 

punggung dan 

disertai garis putih 

dan hitam dengan 

bagian perut putih 

Hylarana 

nicobariensis 

Bentuk 

tubuh 

ramping 

dan pipih 

Moncong 

meruncing 

dan pipih 

Memiliki 

selaput 

4 5 Coklat kehitaman 

disertai garis hitam 

bagian punggung 

Hyperolius 

horstockii 

Bentuk 

tubuh pipih 

Sedikit 

membulat 

dan pipih 

Memiliki 

selaput di 

sisi jari  

4 5 Memiliki warna 

tubuh krem dan 

kaki berwarna 

coklat muda serta 

terdapat bintik 

hitam kecil 

dibagian tubuh 

Hylarana 

chalconata  

bentuk 

tubuh 

sedikit 

mungil, 

ramping 

dan pipih 

Bentuk 

kepala kecil 

dan pipih 

Memiliki 

selaput 

dengan 

jari yang 

panjang 

4 5 Coklat kekuningan 

dengan bagian perut 

berwarna putih 

Tabel 2. Karakteristik Morfometri pada Spesies Rana di Desa Meurandeh Dayah 
 

Karakteristik 

Morfometrik 

Katak 

Fejervarya 

cancrivora 

Hylarana 

macrodactyla 

 

Rana 

erythraea 

Hylarana 

nicobariensis 

Hyperolius 

horstockii 

Hylarana  

chalconata 

Shout-vent length 

(SVL) 

7 cm 7,5 cm 3,5 cm 3,7 cm 4,8 cm 4,5 cm 

Head width (HW) 2 cm 2 cm 1 cm 1,2 cm 1,1 cm 1,3 cm 

Head lenght ( HL) 2 cm 2,5 cm 1,3 cm 1,5 cm 1,5 cm 1,7 cm 

Internarial 

distance (IND) 

0,6 cm 0,5 cm 0,3 cm 0,3 cm 0,3 cm 0,4 cm 

Eye-nostril 

distance (END) 

0,5 cm 1 cm 0,3 cm 0,4 cm 0,7 cm 0,3 cm 

Tymphanicum 

distance (TD) 

0,5 cm 0,6 cm 0,4 cm 0,5 cm 0,5 cm 0,4 cm 

Eye length (EL) 0,8 cm 0,8 cm 0,5 cm 0,6 cm 0,5 cm O,4 cm 

Tibia length (TL) 2,6 cm 3,5 cm 1,8 cm 2 cm 2,2 cm 2,1 cm 

Foot length (FL) 3,9 cm 5 cm 2,5 cm 2,8 cm 2,5 cm 2,3 cm 

Distance from the 0,3 cm 0,3 cm 0,2 cm 0,2 cm 0,3 cm 0,3 cm 
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Pembahasan 

 

Morfologi Rana 

Berdasarkan hasil penelitian di Meurandeh 

Dayah, Kota Langsa, ditemukan enam spesies 

rana yang berbeda. Katak sawah (Fejervarya 

cancrivora) menjadi spesies yang paling 

dominan dengan jumlah 11 individu di kawasan 

sawah, 5 individu di kawasan rawa, dan 4 

individu di pinggir sungai. Masyarakat sering 

menjumpai Fejervarya cancrivora, yang 

memiliki tubuh berwarna coklat kehitaman 

dengan bintik hitam di punggung, serta warna 

putih di perut. Bentuk tubuhnya pipih dan 

mendatar. Kurniati dan Sulistyadi (2017) 

menyatakan bahwa warna punggung Fejervarya 

cancrivora dapat bervariasi mulai dari hijau 

muda hingga hijau tua atau coklat muda hingga 

coklat tua. Garis terang di sepanjang punggung 

mungkin hadir atau tidak, karena hanya 

merupakan variasi individu. Kepala Fejervarya 

cancrivora berbentuk segitiga dan cembung pada 

bagian dorsal. Selain itu, katak ini memiliki 

selaput renang dengan empat digiti anterior dan 

lima digiti posterior. 

Spesies Hylarana macrodactyla 

ditemukan sebanyak 7 spesies diantaranya 5 

spesies di daerah rawa dan 2 spesies di pinggir 

sungai. Hylarana macrodactyla adalah spesies 

yang sangat umum dijumpai di kawasan rawa 

karena pada kawasan tersebut sangat cocok 

untuk katak dapat menemukan makanan. 

Hylarana macrodactyla memiliki warna hijau 

pada bagian punggung dan kuning kusam serta 

memiliki bercak coklat gelap sekitar badan dan 

kaki. Hylarana macrodactyla (Günther, 1858) 

Bagian punggungnya menunjukkan bintik-bintik 

coklat atau pola gelap dengan lima garis 

memanjang berwarna keemasan atau kekuningan  

termasuk garis tengah yang berbeda dengan 

warna yang sama. Hylarana macrodactyla 

memiliki bentuk tubuh lebih ramping dan 

panjang dengan bentuk kepala yang meruncing 

pada bagian depan, pada bagian kaki terdapat 

selaput renang yang lebar dengan jumlah digiti 

anterior berjumlah 4 dan posterior berjumlah 5, 

jenis katak ini memiliki kaki yang sangat panjang 

untuk membantu melompat jauh dan membantu 

mempercepat berenang pada saat dalam air.  

Rana erythraea, jenis katak yang 

umumnya ditemukan di sekitar wilayah perairan, 

memiliki populasi sebanyak 5 spesies karena 

biasanya berada di area perairan tergenang 

seperti rawa, danau, dan telaga, tempat di mana 

jangkrik melimpah dan menjadi sumber makanan 

utama. Menurut Iskandar (1998), Rana erythraea 

memiliki tubuh yang langsing dan berwarna 

hijau zaitun, hijau lumut, atau hijau muda di 

bagian punggungnya. Terdapat sepasang lipatan 

dorsolateral yang mencolok, besar, berwarna 

kuning gading, dan kadang-kadang disertai garis 

hitam di sisi kiri dan kanan punggungnya. Warna 

tangan dan kaki adalah kuning coklat muda, 

dengan coreng-coreng yang terutama tampak 

pada paha. Kulit di bagian bawah tubuh berwarna 

putih, dan teksturnya terasa licin dan halus. 

Empat spesies dari Hylarana nicobariensis 

ditemukan. Spesies ini biasanya sering ditemui di 

perairan yang tenang dan area yang banyak 

ditumbuhi rerumputan. Selain mengenali 

habitatnya, Hylarana nicobariensis juga dapat 

teridentifikasi melalui suaranya yang keras dan 

melengking. Secara morfologi, katak ini 

memiliki tubuh yang ramping dan pipih, 

moncong yang meruncing dan pipih, serta 

selaput di antara jari-jarinya. Jumlah digiti 

anterior pada spesies ini adalah empat, 

sedangkan digiti posterior berjumlah lima. Katak 

yang ditemui memiliki warna tubuh coklat 

kehitaman dengan garis hitam di punggung. 

Menurut Iskandar (1998), tekstur kulit Hylarana 

nicobariensis halus tanpa bintil atau tonjolan, 

warna tubuh bagian atasnya coklat muda hingga 

coklat tua dengan sisi gelap yang membentang 

dari mata hingga keselangkangan. Selain itu, jari 

kaki setengahnya berselaput. 

nostril to the most 

anterior extremity 

of the rostra 

(DNR) 

Hind leg lenght 

(HLL) 

8,2 cm 11 cm 6 cm 6,2 cm 7 cm 6,9 cm 

whole body 

length (WBL) 

14,2 cm 18 cm 9,5 cm 10 cm 10,5 cm 10,2 cm 
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Tiga spesies dari Hyperolius horstockii 

ditemukan, yang juga dikenal sebagai katak 

arum. Habitat katak ini terletak di rawa, danau, 

dan tepian sungai. Morfologi katak ini mencakup 

tubuh yang pipih dengan kepala berbentuk bulat 

dan datar. Warna tubuhnya krem, sementara kaki 

berwarna coklat muda dengan adanya bintik 

hitam kecil di beberapa bagian tubuhnya. Katak 

ini sering ditemui di sekitar bunga arum lili 

karena perilakunya yang dapat menyesuaikan 

warna kulitnya dengan warna bunga arum lili, 

bertujuan untuk mengelabui predator dan 

memudahkan dalam berburu serangga kecil 

sebagai sumber makanannya. 

Iskandar (1998) menyatakan bahwa 

Hylarana chalconata memiliki kulit yang halus, 

kaki berselaput, dan berwarna abu-abu kehijauan 

kotor hingga coklat kekuningan. Katak jenis ini 

sering dijumpai di kolam, sawah, dan rawa, dan 

termasuk dalam keluarga ranidae. Hylarana 

chalconata memiliki penyebaran yang luas di 

Indonesia, mencakup Jawa, Sumatra, 

Kalimantan, dan Sulawesi, dengan jumlah 

spesies mencapai 5. Secara morfologis, katak ini 

memiliki tubuh yang licin dan berwarna coklat 

kekuningan, sementara bagian perutnya 

berwarna putih. Morfologi tubuhnya mungil, 

ramping, dan pipih, dengan kepala yang kecil dan 

sedikit gepeng.  
 

Morfometrik Rana 

Morfometri merupakan teknik 

pengukuran dimensi fisik luar tubuh yang 

digunakan sebagai dasar perbandingan berbagai 

ukuran katak, termasuk lebar, panjang standar, 

dimensi tubuh, dan parameter lainnya. 

Penggunaan metode morfometri memberikan 

manfaat dalam pemahaman pola pertumbuhan 

katak. Uji morfometri digunakan untuk 

menjelaskan bentuk morfologi rangka dari katak. 

Terdapat 12 karakteristik morfometri pada katak, 

antara lain Panjang dari ujung moncong hingga 

pangkal ekor (SVL), Lebar kepala (HW), 

Panjang kepala (HL), Jarak antara lubang hidung 

(IND), Jarak antara mata dan hidung (END), 

Jarak antara telinga dan mulut (TD), Panjang 

mata (EL), Panjang tulang kering (TL), Panjang 

kaki (FL), Jarak dari hidung ke ujung moncong 

(DNR), Panjang kaki belakang (HLL), dan 

Panjang total tubuh (WBL). 
 

 

Kesimpulan 

 

Enam spesies Rana (katak) ditemukan 

pada kawasan sawah, rawa, danau, dan tepian 

sungai di Desa Meurandeh Dayah, Kota Langsa. 

Terdapat pengukuran morfometri untuk 12 

karakteristik tertentu pada katak-katak tersebut. 

Ukuran tubuh dari jenis-jenis katak yang 

ditemukan menunjukkan variasi yang signifikan, 

meliputi ukuran kecil, sedang, dan besar. Hasil 

pengukuran morfometri pada spesies-spesies 

katak tersebut mencerminkan adanya variasi 

morfologi yang berbeda dari masing-masing 

spesies katak yang ada. 
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